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	BAB I	
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Masalah
Prilaku masyarakat kampung adat Ciptagelar dipengaruhi oleh lingkungan dan adat yang masih di jaga dari turun temurun. Masyarakat kampung adat Ciptagelar ini menjadikan alam dan adat atau kebiasaan nenek moyang mereka bersinergi dengan teknologi, adanya pengelolaan sumber mata air yang dimanfaatkan sebagai sumber tenaga mikrohidro, membuat kampung adat ini berbeda dengan kampung adat yang lain. Prilaku masyarakat kampung adat ini terhadap alam sekitar sangatlah bijak, dengan adanya larangan-larangan dan klasifikasi tiga hutan membuat seakan manusia bersinergi dengan alam sekitar. Sehingga sumber mata air disekitaran kampung dapat terlestarikan hingga sekarang. Dalam melaksanakan pemerintahan adat, masyarakat kampung adat Ciptagelar dipimpin oleh kepala adat.


kepala adat dari kampung adat Ciptagelar, memiliki fungsi dan tugas layaknya seorang Raja dalam sebuah kerajaan, memiliki kedudukan tertinggi dalam tatanan pemerintahan dan bersosialisasi dalam kehidupan kampung adat Ciptagelar. Kepala adat yang terdapat di Ciptagelar di bantu oleh para rorokan yang bertugas membantu kepala adat mengerjakan semua pemerintahan dan kehidupan social di kampung adat Ciptagelar. Kepala adat dianggap sebagai orang tua dalam kehidupan bermasyarakat disana, apapun yang akan dilakukan dan apa yang akan di kerjakan 
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baik untuk individual maupun untuk kepentingan bermasyarakat harus seizing dari kepala adat. 
Ciptagelar memiliki tiga sumber mata air salah satunya adalah Cibareno. Sumber mata air Cibareno terdapat di arah timur dari kasepuhan Ciptagelar. Sumber air Cibareno dianggap vital Karena sumber air ini adalah sumber air yang mengairi sawah rurukan dan sawah kepala adat yang sangat dihormati. Mata air Cibareno sendiri dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro paling besar.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menjadi percontohan bagi desa lain agar dapat memanfaatkan dan melestarikan sumber alam khususnya air. Ciptagelar sebagai desa yang tergolong desa terpencil, dapat mandiri dengan alam dan teknologi yang dibagun sendiri. 
Ciptagelar merupakan kasepuhan yang berada di perbatasan Sukabumi dan Banten, berada di Gunung Halimun. Kehidupan masyarakat disana sangat bergantung dengan alam sekitar mereka, dan mereka memanfaatkan alam disana untuk keberlangsungan kehidupan bermasyarakat. Air yang merupakan sumber kehidupan, mereka pergunakan dengan baik. Air yang biasanya diper kotaan didapatkan dengan cara membeli, di dasa didapatkan dengan Cuma-Cuma, karena sumber mata air yang berada dalam hutan yang mereka jaga dengan baik. Desa cipta gelar memiliki 3 sumber mata air, salah satunya adalah mata air Cibareno, yang dianggap peneliti sebagai sumber mata air yang fital.
Ciptagelar memiliki kelompok atau struktur yang mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing, seperti kebanyakan kampung adat mereka memiliki struktur tersendiri dalam tatanan pemerintahan adat mereka. sebagai contoh adanya pecalang di Bali, yang bertugas untuk menjaga keaman dan kenyamanan masyarakat di Bali. Mekanisme pemerintahan adat yang terpusat oleh aturan adat dan ketua adat menjadikan masyarakat adat condong lebih patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku..
Dalam adat istiadat yang mereka percayai serta mereka yakini. Teknologi adalah alat  sebagai menyeimbangkan antara budaya dan masyarakat. Mikrohidro salah satu teknologi yang mereka gunakan. Meskipun teknologi masuk dalam kehidupan adat mereka, budaya nenek moyang mereka tidak luntur. Kepercayaan, larangan-larangan, dan sebagainya tetap melekat pada kehidupan bermasyarakat mereka disana. Desa ini dirasa satu-satunya kasepuhan yang mengkombinasi antara budaya dan teknologi masa kini. Dari keyakinan serta kepercayaan mereka yang berada disana, mereka dapat melestarikan dan menjaga alam sekitar mereka, Komponen-komponen dalam pelestarian sumber air seakan berperan aktif pada masyarakat adat.
	Adanya struktur pemerintahan atau struktur adat yang berbeda pada masyarakat pada umumnya, biasanya memliki komunikasi yang berbeda. Antara ketua adat dan masyarakat, atau ketua adat dengan jajaran pemerintahannya, yang biasa disebut “abdi dalem” bagi masyarakat jawa. Maupun sebaliknya. Perintah dari ketua adat sangat berperan dalam sebuah tatanan pemerintahan adat, dan sangat dihormati oleh masyarakat adat, sebagi contoh jika ketua adat memerintahkan masyarakatnya untuk berkumpul dalam sebuah lapangan, maka seluruh masyarakat akan melaksanakannya dengan senang hati, walaupun masyarakat sedang beraktifitas untuk kepentingan pribadi mereka.
Kampung adat Ciptagelar, memiliki beberapa struktur dalam menjalankan tatanan pemerintahannya, agar mempermudah urusan masyarakat disana. Segala urusan yang berkaitan dengan masyarakat akan mudah karena adanya pembagian tugas dalam tatanan pemerintahan, sama halnya seperti Presiden yang memiliki Mentri-mentri untuk membantu kerja Presiden dalam pengelolaan sebuah negara.
Komunikasi akan dirasakan sangat mudah bagi masyarakat, jika dalam hal mengurusi sesuatu sudah dibagi dan dijalankan oleh orang tertentu, bagitu pula akan mempermudah ketua adat dalam melaksanakan pemerintahan adatnya.
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya dapat dibuat fokus penelitian yaitu struktur pengelolaan sumber air Cibareno masyarakat adat kampung Ciptagelar.
1.2 Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini adapun pertanyaan-pertanyaan yang menjadi suatu hal yang mendasar dalam dilakukannya penelitian adalah:
1. Bagaimana tahapan pengelolaan lahan sumber mata air Cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar?
2. Bagaimana komponen pengelolaan lahan sumber mata air Cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar?.
3. Bagaimana pendekatan kerja komunikasi dalam melestarikan sumber air solokan cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti ini guna menjawab pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tahapan pengelolaan sumber mata air Cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar.
2. Untuk mengetahui komponen pengelolaan sumber air mata air Cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar.
3. [bookmark: _Toc426745270]Untuk mengetahui pendekatan kerja komunikasi Ketua adat, Rorokan dan masyarakat dalam melestarikan sumber mata air Cibareno pada masyarakat adat desa Ciptagelar.
1.4 Kegunaan Penelitian
	Melalui penelitian ini, diharapkan memperoleh hasil yang bermanfaat sebagai berikut:
1.4.1 [bookmark: _Toc426745271]Kegunaan Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi ilmu komunikasi khususnya dibidang studi Etnokologi Serta untuk mengetahui yaitu struktur pengelolaan sumber mata air cipta gelar masyarakat adat desa Ciptagelar.
1.4.2 [bookmark: _Toc426745272]Kegunaan Praktis
1. [bookmark: _Toc426745273]Untuk mengetahui lebih mendalam tentang struktur pengelolaan air di kampung desa ciptagelar.
2. Sebagai acuan untuk pembaca mengetahui manfaat pelestarian lingkungan untuk pemanfaatan air dari alam.
3. Berguna sebagai acuan atau referensi pemaanfaatan dan pelestarian lingkungan bagi masyarakat di desa-desa terpencil, seperti desa yang terisolir
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